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'Issam Lokal' orang Tidore, atau kebudayaan, hanya dapat dipahami dalam kaitan dengan roh personal, jin.
Kepercayaan ini dianggap sebagai bukan Islam, terbelakang dan bukan orang Indonesia; bahkan sebagai
penyembah berhal a, alfuru, oleh beberapa pegawai pemerintah sipil Tidore yang berpengaruh, dan terlibat di
dalam program pembangunan pemerintah. Program pembangunan tersebut mencakup aspek-aspek seperti
perubahan industri perikanan regional yang bersifat tradisional menjadi industri perikanan yang bersifat
modern dan melibatkan masyarakat ke dalam gotong royong desa. Perusahaan-perusahaan baru di bidang
industri perikanan dan pertanian menghasilkan sebuah sistem moneter baru yang berpengaruh besar pada
struktur sosial dan kebudayan lokal. 1deologi negara, Pancasila, menjadi sangat relevan dalam konteksiini.
Masyarakat mulai memperdebatkan istilah 1slam Pancasila, yang hanya menyembah Allah, dan Muslim
yang hanya pergi ke megjid. Menjadi modern tidak hanya berarti menjadi kaya. Ini adalah satu contoh kasus
berimbasnya globalitas terhadap lokalitas. Di sisi lain, globalitas dapat memperkuat kesadaran lokalitas.
Terdapat pula serangan-serangan terbuka terhadap kebudayaan sendiri yang diorganisasikan oleh para
mubaliq di sekitar Ternate, yang mendukung gerakan keagamaan dalam melenyapkan rumah-rumah dan
artefak-artefak roh,yang sangat menyinggung harga diri orang Tidore. Tetapi, keadiluhungan Orang Tidore
lainnya yang bersifat tradisional menggarisbawahi 'bhinnekatunggal ika, serta ‘'menggali dan melestarikan
kebudayaan setempat’. OrangTidore mendeklarasikan secararesmi bahwa 'lslam’ di Tidore tidak akan
pernah dapat dipisahkan dari Jin mereka. Tulisan ini mengulas perdebatan tersebut. Menyikapi hal ini,
penulis berargumentasi bahwa ideologi pembangunan nasional dan negara bangsa telah mendorong
masyarakat Tidore ke dalam kancah konflik dengan kebudayaannya sendiri. Gagasan 'kesatuan
dalamkeragaman' hanya dapat direalisasikan, jika perbedaan dihormati dan diterima sebagai sebuah
representasi sosial yang sahih dari setiap lokalitas.
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